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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh Model Pembelajaran 
Levels of Inquiry Menggunakan PhET Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Pada Pembelajaran Fisika.  
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasy 
experimental research) dengan desain penelitian randomized control group only 
posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA YP UNILA Bandar Lampung, 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan 
sampel kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai 
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berupa soal essay 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa serta lembar observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran Levels of Inquiry. Uji hipotesis penelitian 
menggunakan uji-t independent (t-test). 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung > ttabel sebesar 3,111 > 1,997 
dengan taraf signifikan 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya 
terdapat pengaruh model pembelajaran Levels of Inquiry menggunakan PhET 
Simulation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran fisika. 
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MOTTO 
 
                                  
                         
Artinya: “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah 
sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”  
(QS. Az Zumar: 9) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Menghindari kesalahpahaman yang terjadi pada skripsi berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Levels of Inquiry Menggunakan PhET 
Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran 
Fisika” maka kata-kata pada judul tersebut akan diuraikan, berikut 
penjelasanya: 
1. Pengaruh merupakan daya yang timbul dari suatu hal yang dapat 
mempengaruhi objek yang ada disekitarnya.  
2. Model Pembelajaran adalah langkah-langkah yang sistematis berfungsi 
sebagai panduan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran atau model 
pembelajaran bisa disebut juga sebagai bentuk dari suatu pembelajaran.
1
 
3. Levels of Inquiry merupakan model pembelajaran yang berbasis inkuiri 
yang terdiri atas enam level. Levels of inquiry merupakan pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif sehingga berpeluang untuk 
mengembangkan keterampilan dalam proses intelektual dan ilmiah dengan 
lebih luas sehingga memperoleh capaian pembelajaran yang diharapkan.
2
 
Levels of inquiry mampu melatih kemampuan siswa secara bertahap, dari 
berpikir tingkat dasar hingga berpikir tingkat tinggi serta mengubah pusat 
                                                          
1
H Gunarto, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah (Semarang: UNISSULA PRESS, 
2013). 
2
  Riski Muliyani, Yudi Kurniawan, and Desvika Annisa Sandra, „Peningkatan Keterampilan  
Proses Sains Terpadu Siswa Melalui Implementasi Levels of Inquiry ( LoI )‟, Jurnal Keguruan 
Dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 2.No. 2 (2017), h. 81-86. 
2 
 
belajar yang semula ada pada guru menjadi kepada siswa, sehingga 
semakin berkurangnya peran guru dalam proses pembelajaran. 
4. PhET Simulation merupakan aplikasi laboratorium virtual yang dapat 
membantu siswa dalam mendemonstrasikan suatu konsep. PhET 
Simulation dibuat menggunakan prinsip desain grafis visual animasi 
dengan menekankan hubungan antara fenomena kehidupan nyata dengan 
ilmu yang mendasarinya. PhET Simulation menyajikan tempat kerja yang 
kreatif.
3
 
5. Kemampuan Berpikir Kritis merupakan suatu sikap mau berpikir secara 
mendalam tentang masalah-masalah yang ada dalam jangkauan seseorang, 
salah satu strategi kognitif dalam pemecahan masalah yang lebih 
kompleks dan menuntut pola yang lebih tinggi.
4
 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Peneliti memutuskan untuk mengambil judul ini karena alasan sebagai 
berikut: 
1. Alasan objektif 
a. Kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran fisika rendah 
setelah dilakukan tes kemampuan berpikir kritis. 
b.  Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran fisika 
c.  Siswa sulit memahami materi fisika yang abstrak 
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2. Alasan subjektif  
a. Diperlukan model pembelajaran yang mampu melatih kemampuan 
berpikir siswa secara bertahap serta menjadikan siswa lebih aktif 
selama proses pembelajaran. 
b. Belum pernah digunakannya aplikasi laboratorium virtual PhET 
Simulation pada pembelajaran fisika 
c. Belum pernah diterapkannya model pembelajaran levels of inquiry 
pada pembelajaran fisika  
 
C. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu yang sangat diperlukan dalam kehidupan 
bangsa dan negara. Hal tersebut dikarenakan pendidikan memegang peranan 
yang sangat penting dalam mengembangkan potensi diri seseorang. 
Sebagaimana tertuang dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.
5” 
 
Sejalan dengan teori konstruktivisme, dalam proses pembelajaran, 
konstruktivisme memiliki pandangan bahwa pengetahuan tidak bisa ditransfer 
atau dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa.
6
 Dengan kata lain, pandangan 
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tersebut menuntut siswa aktif mengembangkan potensi serta pengetahuan yang 
dimiliki dirinya, sehingga menjadi pribadi yang cerdas, berakhlak mulia, 
kreatif, kritis dan mandiri. Penerapan teori konstruktivisme dalam 
pembelajaran menurut Mohammad Asrori yang dikutip oleh Chairul Anwar 
salah satunya dapat mendorong siswa berpikir tingkat tinggi.
7
 Salah satu 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir kritis.
8
 Akan 
tetapi ketika proses pembelajaran, siswa cenderung pasif dan hanya menerima 
materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut bisa saja dikarenakan siswa 
merasa bosan atau tidak mengerti materi yang diajarkan tersebut. Penggunaan 
model dan media pembelajaran mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap keaktifan siswa dalam mengembangkan potensi mereka, di antaranya 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
9
 Kemampuan berpikir kritis 
sangat tepat dikembangkan pada pelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir, 
salah satunya yaitu pelajaran fisika. Fisika adalah ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang mempelajari fakta, hukum, konsep, postulat serta teori yang 
harus dipahami, pemahaman yang terkait adalah fenomena alam, gejala, 
kejadian, serta interaksi dari benda-benda yang ada di alam sekitar.
10
 Fisika 
juga merupakan ilmu yang bermaksud membuat siswa dapat berpikir masuk 
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akal, ilmiah serta dapat memecahkan persoalan baik dalam bidang fisika atau 
bidang lainnya dalam kehidupan sehari-hari.
11
 
Berdasarkan hasil pra penelitian di SMA YP UNILA Bandar Lampung 
yang berupa observasi dan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru 
mata pelajaran fisika, diperoleh data bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
pada pembelajaran fisika dengan rata-rata yang rendah. Hal tersebut dibuktikan 
dengan data yang dimiliki oleh guru yaitu berupa hasil uji blok. Uji blok 
tersebut dirancang oleh guru menggunakan indikator kemampuan berpikir 
kritis. Berikut ini data kemampuan berpikir kritis siswa dari hasil uji blok dapat 
dilihat pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Data Hasil Uji Blok Siswa Kelas X MIPA 
No Kelas 
Hasil Uji Blok Mata Pelajaran Fisika 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah 
Rata-Rata 
(%) 
Total Rata-
Rata (%) 
1 X MIPA 1 76 12 37 
43 
2 X MIPA 3 84 24 48 
Tabel 1.1 menunjukkan rata-rata yang rendah untuk kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas X.  
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh sistem 
pembelajaran di kelas. Kurikulum 2013 yang digunakan SMA YP UNILA, 
belum sepenuhnya diterapkan dalam proses pembelajaran. Seperti kegiatan 
pembelajaran yang masih didominasi oleh guru. Kegiatan pembelajaran 
tersebut membuat siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran.  
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Kurang terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 
beberapa hal. Pertama, ketika diperlihatkan suatu fenomena, siswa hanya 
diminta untuk menyebutkan fenomena apa yang terjadi tanpa memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan dan mengembangkan 
pemahaman konsep yang mereka miliki terkait fenomena tersebut. Kedua, 
ketika diperlihatkan suatu demonstrasi, siswa tidak diberi kesempatan untuk 
membuat prediksi jawaban, mendiskusikan prediksi mereka dengan teman 
sebangku atau kelompok dan menyampaikan hasil diskusi mereka. Melainkan 
siswa hanya diminta mendengarkan dan mencatat penjelasan yang disampaikan 
oleh guru. Ketiga, siswa hanya diminta menyebutkan pengertian dari materi 
yang sedang diajarkan, menyebutkan simbol dan satuan fisika serta diminta 
menyebutkan rumus fisika dari materi yang sedang diajarkan. Dengan kata 
lain, siswa hanya menyampaikan jawaban berdasarkan teori yang ada dibuku, 
tidak menyampaikan pemikiran dan pemahaman konsep yang mereka miliki 
untuk memecahkan masalah yang ada pada saat proses pembelajaran. 
Keempat, siswa tidak diberi kesempatan mengidentifikasi variabel-variabel 
pengukuran dalam eksperimen. Siswa cenderung melakukan kegiatan 
eksperimen atau percobaan yang bersifat verifikatif sesuai dengan lembar kerja 
siswa yang diberikan guru. Jika guru memberikan kesempatan dan melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran seperti beberapa hal yang disampaikan di 
atas, tentu siswa akan menyampaikan pemikiran-pemikiran serta pemahaman 
konsep yang mereka miliki.  
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Sebagaimana Robert H. Ennis berpendapat bahwa berpikir kritis adalah 
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa 
yang mesti dipercaya atau dilakukan.
12
 Menurut Alec Fisher dan Scriven, 
berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap 
observasi, komunikasi, informasi dan argumentasi.
13
 Pendapat lain mengatakan 
berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan 
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 
membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah.
14
 Berpikir 
merupakan proses menggunakan akal dalam melihat suatu kejadian atau 
masalah. Sebagaimana Islam sangat memuliakan akal supaya menjadikan 
manusia yang lebih bermanfaat di dunia ini.
15
 
Seperti firman Allah SWT dalam Surah Al „Imran (3) ayat 190-191: 
                                 
                                   
               
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal dan (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami 
dari siksa neraka.” (QS. Al „Imran: 190-191) 
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Berkenaan dengan dua ayat di atas bahwa siswa hendaknya 
menggunakan akal dalam melihat suatu fenomena atau kejadian. Seperti 
penciptaan langit dan bumi, serta pergantian siang dan malam. Bila siswa 
berpikir, siswa dapat menjelaskan fenomena tersebut dari sudut pandang yang 
berbeda-beda. Menurut sudut pandang agama, fenomena yang terdapat dalam 
dua ayat diatas ialah tanda-tanda kebesaran Allah SWT dan dari sudut pandang 
ilmu pengetahuan, fenomena tersebut dapat dijelaskan dengan ilmu fisika. 
Hasil pemikiran siswa tersebut akan menciptakan ilmu pengetahuan yang baru, 
sehingga dapat menambah pengetahuan siswa. Dengan banyaknya pengetahuan 
yang siswa dapatkan, siswa dapat berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu 
masalah. Maka dari itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat membuat 
siswa terlibat sepenuhnya dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 
dengan mudah menyampaikan pemikirannya serta mengembangkan 
pemahaman konsep dan pengetahuan yang mereka miliki. Salah satu model 
pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran levels of inquiry. 
Levels of inquiry merupakan model pembelajaran yang berbasis inkuiri 
yang terdiri dari enam level. Model pembelajaran levels of inquiry mampu 
melatih kemampuan siswa secara bertahap, dari berpikir tingkat dasar hingga 
berpikir tingkat tinggi dan juga mengubah pusat belajar yang semula ada pada 
guru menjadi kepada siswa, sehingga siswa semakin leluasa dalam menentukan 
aktivitas kegiatan pembelajaran. Levels of inquiry antara lain discovery 
learning, interactive demonstration, inquiry lesson, inquiry laboratory, real-
9 
 
world applications dan hypothetical inquiry. Setiap level dibedakan menurut 
kecerdasan intelektual dan kontrol kelas.
16
 
Tabel 1.2 Hierarki Pembelajaran Levels of Inquiry 
Discovery 
Learning 
Interactive 
Demonstration 
Inquiry 
Lesson 
Inquiry 
Laborato
ry 
Real-
World 
Applicatio
ns 
Hypotheti
cal 
Inquiry 
Rendah        Kecerdasan Intelektual Tinggi 
Guru       Kontrol Kelas Siswa 
Melalui levels of inquiry, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan 
observasi, memprediksi, mengumpulkan dan menganalisis data, 
mengembangkan prinsip-prinsip ilmiah, mensintesis hukum-hukum, serta 
merumuskan dan menguji hipotesis.
17
 Wenning menjelaskan bahwa 
penggunaan levels of inquiry dapat membantu siswa melatih keterampilan-
keterampilan mereka. Keterampilan-keterampilan tersebut antara lain 
keterampilan elementer, keterampilan dasar, keterampilan yang terpadu dan 
keterampilan tingkat tinggi yang termasuk di dalamnya kemampuan berpikir 
kritis.
18
 
  Model pembelajaran levels of inquiry sudah pernah diteliti oleh peneliti 
lain. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa levels of inquiry 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi sains 
                                                          
   
16
 Carl J Wenning, „Levels of Inquiry: Using Inquiry Spectrum Learning Sequences to 
Teach Science‟, Journal of Physics Teacher Education Online, Vol. 5.No. 3 (2010), h. 12. 
17
 Carl J Wenning, „The Levels of Inquiry Model of Science Teaching‟, Journal of Physics  
Teacher Education Online, Vol. 6.No. 2 (2011), h. 11. 
18
 Endar Madesa, „PENERAPAN PEMBELAJARAN IPA TERPADU DENGAN LEVEL 
OF INQUIRY UNTUK MELATIH KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM 
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013‟, in Prosiding Seminar Nasional Fisika, 2015, VOL. 4, h. 
111-116. 
10 
 
siswa
19
 dan menunjukkan perbedaan efektivitas dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa antara level 2, level 3, dan level 4. Level yang 
lebih efektif meningkatkan keterampilan proses sains siswa adalah level 4.
20
 
Selain itu, hasil penerapan model levels of inquiry menunjukkan kategori 
sedang dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
21
 Berdasarkan 
pemaparan tentang model pembelajaran levels of inquiry, dirasa cukup untuk 
menggambarkan ketepatan penggunaan model pembelajaran levels of inquiry 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
fisika di SMA YP UNILA Bandar Lampung.  
Selain kurang terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran, hal lain yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa yaitu materi fisika yang sulit 
dipahami oleh siswa dikarenakan sebagian besar materi fisika merupakan 
konsep yang abstrak, yang membuat siswa sulit memahami materi ketika 
dijelaskan dengan metode ceramah. Dalam upaya mengatasi permasalahan 
tersebut, selain melakukan praktikum di laboratorium yang sesungguhnya, 
perlu adanya media pembelajaran berupa laboratorium virtual. Salah satu 
media pembelajaran berupa aplikasi laboratorium virtual yang tepat adalah 
simulasi PhET. 
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 PhET singkatan dari Physics Education Technology yang merupakan 
aplikasi yang menyajikan simulasi pembelajaran fisika, biologi, kimia dan 
matematika, yang diberikan oleh Universitas Colorado untuk kepentingan 
pembelajaran.
22
 Simulasi PhET dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat 
meniru perilaku sistem nyata.
23
 Penggunaan PhET sebagai solusi percobaan 
siswa pada pembelajaran fisika dirasa sangat tepat. Karena simulasi PhET 
mampu membuat konsep-konsep yang abstrak menjadi konkret dengan 
visualisasi statis dan dinamis, sehingga menjadi lebih menarik terutama fisika 
yang merupakan sebagian besar konsep yang abstrak. PhET juga menyediakan 
instrumen pengukuran di antaranya penggaris, stopwatch, voltmeter dan 
termometer. Hasil pengukuran akan ditampilkan atau dianimasikan pada saat 
alat-alat ukur digunakan secara interaktif. Hal ini akan memperlihatkan 
hubungan sebab-akibat dan representasi terkait dari sejumlah parameter 
percobaan, sehingga mempermudah siswa melakukan praktikum secara 
berulang-ulang dan mandiri di rumah tanpa harus menggunakan alat yang 
berbahaya dan mahal.
24
 
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti menganggap perlu 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Levels of 
Inquiry Menggunakan PhET Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
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Siswa Pada Pembelajaran Fisika.” Hal tersebut didukung dengan informasi 
yang diberikan guru fisika terkait belum pernah diterapkannya model 
pembelajaran levels of inquiry dan PhET Simulation pada pembelajaran fisika 
di SMA YP UNILA Bandar Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
levels of inquiry menggunakan PhET Simulation terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran fisika? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Setelah mengetahui rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran 
levels of inquiry menggunakan PhET Simulation terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran fisika. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
mengenai pengaruh model pembelajaran levels of inquiry menggunakan 
PhET Simulation terhadap kemampuan berpikir kritis, serta memberikan 
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kontribusi untuk kemajuan dan perkembangan dalam dunia pendidikan, 
khususnya mata pelajaran fisika. 
b. Manfaat Praktis 
1). Bagi Guru 
 a). Memberikan alternatif pembelajaran fisika dalam meningkatkan   
kemampuan berpikir kritis siswa. 
 b). Memberikan informasi tentang kemampuan berpikir kritis siswa       
kelas X. 
 2). Bagi Siswa 
a). Meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
b). Mendapatkan model dan media pembelajaran yang menarik. 
  3). Bagi Sekolah 
Memberikan pandangan model pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan di sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Levels of Inquiry 
Model pembelajaran levels of inquiry adalah pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif sehingga berpeluang untuk mengembangkan 
keterampilan dalam proses intelektual dan ilmiah dengan lebih luas 
sehingga memperoleh capaian pembelajaran yang diharapkan.
1
 Model 
pembelajaran levels of inquiry merupakan suatu hierarki pembelajaran yang 
pertama kali dikembangkan oleh Carl. J. Wenning. Berikut ini adalah tabel 
hierarki pembelajaran levels of inquiry.
2
 
Tabel 2.1 Hierarki Pembelajaran Levels of Inquiry 
Discovery 
Learning 
Interactive 
Demonstrati
on 
Inquiry 
Lesson 
Inquiry 
Laborato
ry 
Real-
World 
Applicatio
ns 
Hypotheti
cal 
Inquiry 
Rendah     Kemampuan Intelektual Tinggi 
Guru       Kontrol Kelas Siswa 
Tabel 2.1 menunjukkan bahwa keenam tahapan levels of inquiry                        
dibedakan menurut kemampuan intelektual dan kontrol kelas. Semakin 
tinggi tahapan levels of inquiry yang digunakan, maka semakin tinggi pula 
kemampuan intelektual siswa yang terlibat, yang artinya semakin 
berkurangnya peran guru dalam proses pembelajaran. 
 
                                                          
1
 Riski Muliyani, Yudi Kurniawan, and Desvika Annisa Sandra, „Peningkatan Keterampilan  
Proses Sains Terpadu Siswa Melalui Implementas...... h. 81-86. 
2Carl J Wenning, „Levels of Inquiry: Using Inquiry Spectrum..., h. 12. 
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2. Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Levels of Inquiry 
Model pembelajaran levels of inquiry dapat dilakukan secara bertahap. 
Adapun tahapan pada model pembelajaran levels of inquiry antara lain: 
discovery learning, interactive demonstration, inquiry lesson, inquiry 
laboratory, real-world applications dan hypothetical inquiry. Setiap levels 
of inquiry mempunyai tujuan pembelajaran yang berbeda-beda. Tujuan 
pembelajaran pada setiap levels of inquiry disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2.2 Levels of Inquiry dan Tujuan Pembelajaran 
No Levels of Inquiry Tujuan Pembelajaran  
1 Discovery Learning 
Siswa mengembangkan konsep 
berdasarkan pengalaman langsung (fokus  
pada keterlibatan aktif dalam membangun 
pengetahuan) 
2 
Interactive 
Demonstration 
Siswa terlibat dalam penjelasan & 
prediksi-memungkinkan guru untuk 
mengidentifikasi dan menghadapi 
konsepsi alternatif (menangani 
pengetahuan sebelumnya) 
3 Inquiry Lesson 
Siswa mengidentifikasi prinsip dan/atau  
hubungan ilmiah (kerja sama yang 
digunakan untuk membangun 
pengetahuan yang lebih terperinci) 
4 
Inquiry 
Laboratory 
Siswa membuat hukum empiris 
berdasarkan pengukuran variabel (kerja  
kolaboratif yang digunakan untuk 
membangun pengetahuan yang lebih 
terperinci) 
5 
Real-World 
Applications 
Siswa memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan situasi otentik saat  
menggunakan pendekatan berbasis 
masalah dan berbasis proyek. 
6 
Hypothetical 
Inquiry 
Siswa menghasilkan hipotesis dan 
menguji hipotesis/eksplanasi untuk 
fenomena yang diamati (pengalaman 
bentuk sains yang lebih realistis). 
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Tujuan pembelajaran pada setiap levels of inquiry diuraikan sebagai  
berikut.       
a. Discovery Learning 
Fokus pembelajaran penemuan bukanlah untuk menemukan aplikasi 
untuk pengetahuan, melainkan pada membangun konsep dan 
pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, 
discovery learning menggunakan refleksi sebagai kunci untuk memahami 
konsep. Guru memperkenalkan sebuah pengalaman sedemikian rupa 
untuk meningkatkan relevansi atau maknanya, menggunakan serangkaian 
pertanyaan selama atau setelah pengalaman untuk membimbing siswa 
mencapai kesimpulan tertentu dan memberi pertanyaan kepada siswa 
untuk mendiskusikan langsung yang berfokus pada masalah atau 
kontradiksi yang nyata. Menggunakan penalaran induktif, siswa 
membangun hubungan atau prinsip sederhana berdasarkan hasil 
pengamatan yang dipandu guru. 
b. Interactive Demonstration 
Demonstrasi interaktif umumnya terdiri dari seorang guru yang 
memanipulasi (mendemonstrasikan) peralatan dan kemudian mengajukan  
pertanyaan menyelidik tentang apa yang akan terjadi (prediksi) atau 
bagaimana sesuatu yang mungkin terjadi (penjelasan). Guru bertugas 
melakukan demonstrasi, mengembangkan dan mengajukan pertanyaan 
menyelidik, memunculkan tanggapan, meminta penjelasan lebih lanjut, 
dan membantu siswa mencapai kesimpulan berdasarkan bukti.  
17 
 
Guru akan mendapatkan permasalahan yang muncul dari siswa. Guru  
memodelkan prosedur ilmiah yang sesuai pada tingkat yang paling  
mendasar, sehingga membantu siswa belajar secara implisit mengenai 
proses penyelidikan. 
c. Inquiry Lesson 
Inquiry Lesson serupa dengan demonstrasi interaktif. Namun, ada 
beberapa perbedaan penting. Pada Inquiry Lesson, penekanan secara 
halus beralih kebentuk percobaan ilmiah yang lebih kompleks. Guru 
masih berperan memberikan panduan, fasilitator dan menggugah 
pertanyaan. Bimbingan diberikan secara tidak langsung dengan 
menggunakan strategi tanya jawab yang tepat. Guru memfasilitasi siswa 
untuk merencanakan percobaan sendiri, mengidentifikasi dan 
mengendalikan variabel. Guru secara eksplisit dengan memberikan 
panduan tentang saintifik proses melalui pertanyaan pembimbing. Guru 
memodelkan proses intelektual mendasar dan menjelaskan pemahaman 
mendasar tentang saintifik inkuiri sementara siswa belajar dengan 
mengamati, mendengarkan dan menanggapi pertanyaan. Proses 
pembelajaran pada level ini mengajak siswa “berpikir keras” (think 
aloud). Pendekatan ini akan lebih membantu siswa memahami proses 
inkuiri. Inquiry Lesson ini penting untuk menjembatani kesenjangan 
antara demonstrasi interaktif dan Inquiry Lab. Hal ini terjadi karena tidak 
beralasan untuk mengasumsikan bahwa siswa dapat menggunakan 
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pendekatan eksperimental yang lebih canggih sebelum mereka 
mengenalnya. 
d. Inquiry Laboratory 
Inquiry Laboratory adalah kegiatan membimbing siswa lebih 
mandiri dalam mengembangkan dan melaksanakan rencana eksperimen 
dan mengumpulkan data yang sesuai. Data ini kemudian dianalisis untuk 
menemukan hukum-hubungan yang tepat antara variabel. Inquiry  
Laboratory melibatkan aktivitas siswa yaitu mengumpulkan data untuk  
menemukan konsep, prinsip atau hukum baru. Siswa juga membuat  
desain eksperimental mereka sendiri, mewajibkan siswa untuk 
mengidentifikasi, membedakan dan mengendalikan variabel-variabel  
penting dan mendorong siswa memiliki keterampilan dan kemampuan 
saintifik inkuiri. 
e. Real-World Applications 
Pembelajaran level berikutnya siswa menerapkan apa yang telah 
mereka pelajari melalui pengalaman ke situasi baru. Siswa menemukan  
jawaban yang berkaitan dengan masalah otentik saat bekerja secara  
individu atau dalam kelompok kooperatif dan kolaboratif dengan  
menggunakan pendekatan berbasis masalah & berbasis proyek. Kegiatan  
ini mengarahkan siswa bagaimana sebenarnya para ilmuwan dalam  
memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis masalah atau berbasis  
proyek akan berfungsi untuk melatih siswa dalam menggunakan konsep, 
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prinsip dan hukum dalam memecahkan masalah sehari-hari atau 
kontekstual.  
f.  Hypothetical Inquiry 
Pada level ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk  
mengajukan hipotesis dan pengujian. Hypothetical Inquiry perlu  
dibedakan dari membuat prediksi, perbedaan yang tidak dipahami  
banyak guru fisika atau dengan siswa mereka. Prediksi adalah pernyataan 
tentang apa yang akan terjadi mengingat satu set kondisi awal. Contoh 
prediksi adalah "Ketika saya dengan cepat meningkatkan volume gas, 
suhunya akan turun." Prediksinya tidak memiliki kekuatan penjelasan 
apa pun, meskipun mungkin deduksi logis berasal dari hukum atau  
pengalaman.   
Hipotesis  adalah  penjelasan  sementara  yang dapat  diuji  secara  
menyeluruh,  dan  hal  itu  dapat  mengarahkan  penyelidikan  lebih  
lanjut. Contoh hipotesis mungkin karena senter gagal bekerja karena 
baterainya sudah mati. Menguji hipotesis ini, seseorang mungkin 
mengganti baterai yang sudah soak/rusak dengan baterai baru. Jika itu 
tidak berhasil, hipotesis baru dihasilkan. Hipotesis terakhir ini mungkin 
berkaitan dengan kontinuitas rangkaian seperti bola lampu yang  terbakar  
atau kabel yang putus. Hypothetical Inquiry berhubungan dengan 
memberikan dan menguji penjelasan (biasanya “bagaimana”, bukan 
“mengapa”),  untuk menjelaskan hukum atau pengamatan tertentu.3 
                                                          
3
Ida Kaniawati, ed. Konsep Dan Level Inkuiri (Bandung: Pusat Pengembangan dan  
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Levels of Inquiry 
Berikut ini kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran levels of 
inquiry: 
a. Kelebihan model pembelajaran levels of inquiry 
1) Urutan pembelajaran levels of inquiry memberikan struktur 
pembelajaran siswa yang berorientasi pada potensi siswa. 
2) Guru dapat dengan lebih cepat merencanakan serangkaian pelajaran 
yang berorientasi pada penyelidikan yang koheren. 
3) Siswa mengalami semua fase penyelidikan yang bergerak dari dasar 
sampai pada tingkat tinggi. 
4) Siswa dapat memahami sains sebagai produk dan proses. 
b. Kekurangan model pembelajaran levels of inquiry 
1) Membutuhkan peralatan yang memadai dan waktu yang cukup lama 
karena banyak kegiatan yang harus dilakukan.
4
 
4. Kemampuan Intelektual pada Setiap Levels of Inquiry 
Setiap levels of inquiry mengembangkan kemampuan intelektual yang 
berbeda. Semakin tinggi levels of inquiry yang digunakan, maka semakin 
kompleks pula kemampuan intelektual siswa yang terlibat. Berikut ini tabel 
kemampuan intelektual yang dikembangkan pada setiap levels of inquiry.  
 
 
 
                                                                                                                                                               
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam, 2017), h. 6. 
4
Ibid, h. 8 
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  Tabel 2.3 Kemampuan Intelektual yang Dikembangkan pada Setiap 
Levels of Inquiry
5
 
Levels of Inquiry Kemampuan Intelektual 
Discovery Learning 
Elementer (Rudimentary) 
Mengelompokkan, Mengurutkan, 
Menggeneralisasi, Menyimpulkan, 
Mengkonseptualkan, Mengkontekstualkan, 
Mempermasalahan 
Interactive 
Demonstration 
Dasar (Basic) 
Memperkirakan, Memprediksi, Menjelaskan, 
Berpikir kondisional (jika....maka), Menilai 
konsekuensi hasil pengamatan terhadap 
diterima/ditolaknya hipotesis 
Inquiry Lesson 
Menengah (Intermediate) 
Mengambil dan memanfaatkan informasi, 
Menjelaskan hubungan, Memaknai data 
kuantitatif, Berpikir kombinatorial, Berpikir 
korelasional 
Inquiry 
Laboratory 
Terintegrasi (Integrated) 
Mendefinisikan secara tepat masalah yang akan 
dikaji, Mendefinisikan secara tepat sistem yang 
akan dikaji, Merancang dan melakukan 
penyelidikan ilmiah yang terkontrol, 
Menggunakan data, analisis grafis dan 
matematika dalam pemecahan masalah ilmiah, 
Menggunakan logika untuk menafsirkan 
hukum yang dirumuskan 
Real-World 
Applications 
Puncak (Culminating) 
Menggunakan data dan matematika untuk 
memecahkan masalah dunia nyata, Merangkum 
semua bukti yang secara logis dan empiris 
dapat mendukung suatu kesimpulan, 
Menggunakan penalaran proposional untuk 
membuat prediksi, Menentukan apakah 
jawaban atas sebuah pertanyaan masuk akal 
 
 
 
                                                          
5
Sutopo, ed. Praktik Ilmiah Dan Keterampilan Intelektual (Bandung: Pusat Pengembangan 
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam, 2017), h. 4-8. 
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Levels of Inquiry Kemampuan Intelektual 
Hypothetical 
Inquiry 
Maju (Advanced) 
Membangun hipotesis secara kreatif, 
Menghasilkan prediksi-prediksi secara deduksi, 
Mengembangkan analogi dan 
mengevaluasinya, Berpikir secara logis, 
Mengembangkan struktur pengetahuan yang 
lebih koheren, Menerapkan pemikiran 
kausalitas untuk memastikan pola suatu 
hubungan; apakah bersifat kausalitas, 
korelasional atau hanya kebetulan 
 
5. Model Pembelajaran Discovery Learning 
    a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran discovery learning merupakan model 
pembelajaran berbasis penemuan. Discovery learning adalah belajar 
untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu 
masalah yang tampak ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan 
pemecahan secara individu ataupun kelompok, sehingga hasil yang 
diperoleh akan tahan lama dalam ingatan.
6
 
b. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning 
1). Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning 
a). Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. 
b).   Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi 
dan ampuh karena menguatkan pengertian dan ingatan. 
                                                          
6
Hosnan, Pendekatan Scientific Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 (Bogor:  
Ghalia Indonesia, 2014), h. 282. 
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c).  Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan 
masalah. 
d).     Membantu siswa mempertkuat konsep dirinya, karena 
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan orang lain. 
e).     Mendorong keterlibatan keaktifan siswa. 
f).    Mendorong siswa untuk berpikir intuisi dan merumuskan 
hipotesis sendiri. 
g).     Melatih siswa belajar mandiri. 
2). Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning 
a).    Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan 
mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi 
fasilitator, motivator dan pembimbing. 
b).     Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas. 
c).     Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.
7
 
c. Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning 
  Sintaks dalam model pembelajaran discovery learning antara lain: 
1). Stimulation (pemberian rangsangan) 
2). Problem Statement (pertanyaan/identifikasi masalah) 
3). Data collection (pengumpulan data) 
4). Data processing (pengolahan data) 
5). Verification (pembuktian) 
6). Generalization (menarik kesimpulan)
8
 
                                                          
7
Ibid, h. 287-289. 
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6. PhET (Physics Education Technology) Simulation 
Peranan media pembelajaran ikut menentukan kualitas pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran adalah komponen yang paling utama dari 
proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk mengantarkan atau menyampaikan pesan, berupa sejumlah 
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap kepada siswa sehingga siswa 
dapat menangkap, memahami makna yang disampaikan. Di sisi lain 
penggunaan media lebih mudah menarik perhatian siswa untuk mau belajar 
dan membuat siswa antusias dengan materi yang diberikan.
9
 
Salah satu media pembelajaran yaitu aplikasi laboratorium virtual PhET 
(Physics Education Technology) Simulation. PhET Simulation merupakan 
aplikasi yang menyediakan simulasi pembelajaran fisika, biologi, kimia dan 
matematika, yang dibuat oleh Universitas Collorado Amerika Serikat. PhET 
Simulation dibuat menggunakan prinsip desain grafis visual animasi dengan 
menekankan hubungan antara fenomena kehidupan nyata dengan ilmu yang 
mendasarinya, mendukung pendekatan interaktif dan konstruktivis, 
memberikan umpan balik dan menyediakan tempat kerja yang kreatif.
10
 
Selain praktikum di laboratorium yang sesungguhnya, penggunaan media 
laboratorium virtual PhET Simulation merupakan cara lain yang digunakan 
                                                                                                                                                               
8
Kurniasih, Imas, and Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran (Jakarta: 
Kata Pena, 2015), h. 68-71. 
9
Muhammad Erwin and Endryansyah, „PENGARUH PENERAPAN MEDIA  
PEMBELAJARAN PhET ( Physics Education Technology ) SIMULATION TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA KELAS X TITL PADA STANDAR KOMPETENSI MENGAPLIKASIKAN 
RANGKAIAN LISTRIK DI SMKN 7 SURABAYA‟, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 
4.No. 2 (2015), h. 407-414. 
10Khofifatul Rasyidah, Supeno, and Maryani, „Pengaruh Guided Inquiry Berbantuan PhET 
Simulations Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Pada Pokok Bahasan Usaha Dan Energi‟, Jurnal 
Pembelajaran Fisika, Vol. 7.No. 2 (2018), 129–34. 
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untuk membantu siswa memahami konsep materi fisika yang abstrak seperti 
materi gelombang, pembiasan cahaya, listrik, magnet, gaya, gerak dan 
materi abstrak lainnya, yang sulit dibayangkan dan dipahami apabila 
dijelaskan dengan metode ceramah. 
Simulasi PhET dapat membuat konsep-konsep yang abstrak menjadi 
konkret dengan visualisasi statis dan dinamis menjadi lebih menarik 
terutama fisika yang merupakan sebagian besar konsep yang abstrak. PhET 
juga menyediakan instrumen pengukuran seperti penggaris, stopwatch, 
voltmeter dan termometer. Hasil pengukuran akan ditampilkan atau 
dianimasikan pada saat alat-alat ukur digunakan secara interaktif. Hal ini 
akan menggambarkan hubungan sebab-akibat dan representasi terkait dari 
sejumlah parameter percobaan, sehingga mempermudah siswa melakukan 
praktikum secara berulang-ulang dan mandiri di rumah tanpa harus 
menggunakan alat yang berbahaya dan mahal.
11
 
 
                   Gambar 2.1 Tampilan Media Pembelajaran Laboratorium  
                                         Virtual PhET Simulation 
                                                          
11Pendi Sinulingga, Theo Jhoni Hartanto, and Budi Santoso, „Implementasi Pembelajaran 
Fisika Berbantuan Media Simulasi PhET Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Listrik Dinamis‟, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Fisika, Vol. 2.No. 1 (2016), 
h. 57-64. 
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7. Kemampuan Berpikir Kritis 
 Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu strategi kognitif dalam 
pemecahan masalah yang lebih kompleks dan menuntut pola yang lebih 
tinggi. Berpikir kritis lebih banyak berada dalam kendali otak kiri dengan 
fokus pada menganalisis dan mengembangkan berbagai kemungkinan dari 
masalah yang dihadapi. Berpikir kritis yaitu berpikir untuk membandingkan 
dan mempertentangkan berbagai gagasan; memperbaiki dan memperhalus; 
bertanya dan verifikasi; menyaring, memilih, dan mendukung gagasan; 
membuat keputusan dan pertimbangan; dan menyediakan landasan untuk 
suatu tindakan.
12
 Melalui berpikir, manusia dapat mengenali masalah, 
memahami dan memecahkannya. Hasil dari berpikir dapat berupa ide-ide, 
pengetahuan, alasan-alasan dan keputusan.
13
 
  Terdapat empat macam inferensi atau penarikan kesimpulan sebagai 
komponen berpikir kritis yaitu deduksi, induksi, evaluasi dan metakognisi. 
Deduksi adalah cara membuat kesimpulan yang dimulai dengan sesuatu 
yang bersifat umum (premis mayor) kemudian membuat kesimpulan yang 
bersifat khusus (premis minor). Induksi adalah proses pembuatan 
kesimpulan yang bersifat umum (premis mayor) berdasarkan sejumlah hal-
hal yang bersifat khusus (premis minor). Ketiga yaitu evaluasi yang merujuk 
pada sub keterampilan yang meliputi menganalisis, penimbangan, 
pembobotan dan pembuatan timbangan nilai. Komponen yang keempat 
                                                          
12
Mohammad Surya, Strategi Kognitif Dalam Proses Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 123. 
13Muhammad Iksan, Said Munzir, and Lia Fitria, „Kemampuan Berpikir Kritis Dan 
Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Melalui Pendekatan Problem 
Solving‟, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6.No. 2 (2017), h. 234-245. 
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yaitu metakognisi yang merujuk pada aktivitas “berpikir tentang berpikir”. 
Suatu hal yang penting dalam berpikir kritis yaitu kecakapan kita untuk 
menganalisis ketepatan keputusan kita. Metakognisi merupakan hal yang 
esensial dalam proses berpikir kritis karena hal itu membuat kita memonitor 
ketepatan informasi yang menjadi andalan dasar dalam membuat 
keputusan.
14
 Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa 
indikator. Robert H. Ennis membagi indikator kemampuan berpikir kritis 
menjadi lima kelompok yaitu: memberikan penjelasan sederhana, 
membangun kemampuan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan 
lebih lanjut dan mengatur strategi dan taktik.
15
 
       Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Robert H. 
Ennis
16
 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Sub Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis 
1. Memberikan penjelasan    
    sederhana 
1.1 Memfokuskan pertanyaan 
1.2 Menganalisis argumen 
1.3 Menjawab pertanyaan tentang  
      suatu penjelasan dan tantangan 
2. Membangun kemampuan  
    dasar 
2.1 Mempertimbangkan kredibilitas  
      suatu sumber 
2.2 Mengobservasi dan mempertim- 
      bangkan hasil observasi 
3. Menyimpulkan 
3.1 Membuat deduksi dan mempertim- 
      bangkan hasil deduksi 
3.2 Membuat induksi dan mempertim- 
      bangkan hasil induksi 
3.3 Membuat keputusan dan  
      mempertimbangkan hasilnya 
4. Memberikan penjelasan  
    lebih lanjut 
4.1 Mendefinisikan istilah dan      
      mempertimbangkan definisi 
                                                          
14
Mohammad Surya, Strategi Kognitif Dalam Proses..., h. 126. 
15
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), h.  
266. 
16Desti Ritdamaya and others, „Konstruksi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
Terkait Materi Suhu Dan Kalor‟, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Fisika, Vol. 
2.No. 2 (2016), h. 87-96. 
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4.2 Mengidentifikasi asumsi 
5. Mengatur strategi dan taktik 
5.1 Menentukan suatu tindakan 
5.2 Berinteraksi dengan orang lain 
 
8. Materi Gerak Parabola 
a. Ciri-Ciri Gerak Parabola 
Lintasan pada gerak parabola berbentuk lengkungan, seperti lintasan 
bola yang ditendang oleh pemain sepak bola. Selain sepak bola, gerak 
dengan lintasan melengkung juga dapat diamati pada olahraga voli, 
lempar lembing, loncat indah dan sebagainya. 
b. Besaran-Besaran dalam Gerak Parabola 
Gerak parabola atau gerak peluru pertama kali digambarkan oleh 
Galileo. Galileo menganalisis komponen gerak arah horizontal dan arah 
vertikal. Gerak parabola juga memiliki besaran-besaran sama dengan 
gerak-gerak yang lainnya. Besaran-besaran dalam gerak parabola, 
misalnya posisi, kecepatan, percepatan, jangkauan dan waktu tempuh. 
 
Gambar 2.2 Gerak Parabola Melalui Beberapa Titik 
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c. Posisi dan Kecepatan pada Gerak Parabola 
Gerak parabola merupakan gerak dalam dua dimensi. Karena benda 
yang bergerak parabola akan bergerak pada sumbu x dan sumbu y. 
Ketika bergerak pada sumbu x, maka benda bergerak lurus beraturan dan 
mempunyai kecepatan yang tetap. Ketika bergerak pada sumbu y, maka 
benda akan bergerak lurus berubah beraturan dan mempunyai kecepatan 
yang berubah. benda yang bergerak parabola akan membentuk sudut α 
terhadap sumbu x, sehingga:  
 Komponen kecepatan awal pada sumbu x dapat dituliskan. 
𝒗𝟎𝒙= v0 cos α 
                  𝒗𝒙 = 𝒗𝟎𝒙 
 Kecepatan pada sumbu x adalah tetap. Kecepatan awal pada sumbu y  
akan bernilai: 𝒗𝟎𝒚= 𝒗𝟎sin α 
 Kecepatan pada sumbu y adalah sebagai berikut: 
𝒗𝒚= 𝒗𝟎𝒚 – gt 
𝒗𝒚= 𝒗𝟎 sin α – gt 
 Sehingga posisi pada sumbu x dan sumbu y dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
   x = 𝒙𝟎 + 𝒗𝟎𝒙 t 
         x = 𝒙𝟎 +  𝒗𝟎 𝐜𝐨𝐬𝜶  t 
 y = 𝒚𝟎 + 𝒗𝟎𝒚𝒕 −
𝟏
𝟐 
 gt
2
 
           y = 𝒚𝟎 +  𝒗𝟎 𝐬𝐢𝐧𝜶 𝒕 −
𝟏
𝟐 
 gt
2
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  Kecepatan merupakan besaran vektor, sehingga besar kecepatan 
benda yang bergerak parabola dapat ditentukan dengan mencari 
resultan vektor kecepatannya, yaitu sebagai berikut: 
v =   𝒗𝒙 ² +  𝒗𝒚 ² 
 Selain mempunyai besar dan nilai, maka kecepatan juga mempunyai 
arah, arah dari kecepatan adalah 
tan α = 
𝒗𝒚
𝒗𝒙
 
d. Percepatan pada Gerak Parabola 
Gerak parabola pada sumbu x benda bergerak GLB, sehingga 
kecepatannya sama. Karena kecepatannya sama, maka tidak terdapat 
perubahan kecepatan dan percepatannya adalaha nol. Sedangkan pada 
sumbu y, benda akan mengalami gerak lurus berubah beraturan (GLBB). 
Percepatan yang dimiliki adalah percepatan gravitasi (ay = -g). 
 
e. Waktu untuk Mencapai Ketinggian Maksimum dan untuk  
Mencapai Tanah 
-  Waktu mencapai ketinggian maksimum 
vy = v0 sin α - gt 
0 = v0 sin α - gt 
v0 sin α = gt 
Sehingga, t = 
𝒗𝟎 𝒔𝒊𝒏 𝜶
𝒈
   atau  t = 
𝒗𝟎𝒚
𝒈
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- Waktu mencapai Tanah 
y = (v0 sin α) t - 
𝟏
𝟐
 gt
2
 
0 = (v0 sin α) t - 
𝟏
𝟐
 gt2 
(v0 sin α) t = 
𝟏
𝟐
 gt2 
t = 
𝟐 𝒗𝟎 𝒔𝒊𝒏 𝜶
𝒈
  atau t = 
𝟐 𝒗𝟎𝒚
𝒈
 
f. Ketinggian Maksimum (ymaks) 
ymaks = (v0 sin α)
2
 / 2g 
g. Jangkauan atau Jarak Horizontal Terjauh (xmaks) 
xmaks = v0
2
 sin 2α / g 
h. Penerapan Gerak Parabola dalam Kehidupan 
Gerak parabola banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
contohnya dalam bidang olahraga. Misalnya, tolak peluru, lompat jauh, 
bola basket dan masih banyak lagi penerapan gerak parabola terutama 
dalam bidang olahraga. 
Hidup yang kita jalani ini dianalogikan seperti gerak parabola, yang 
bergerak dimulai dari titik 0 dengan sudut elevasi tertentu dan terus naik 
mencapai titik tertinggi dan akan berakhir pada titik terjauh. Jika pada 
gerak parabola dengan sudut elevasi adalah 45°, maka akan terjadi 
keseimbangan antara sumbu X dan sumbu Y. Oleh karena itu dalam 
proses hidup gerak parabola yang kita jalani hiduplah pada sudut elevasi 
45°. Sehingga terjadilah keseimbangan antara hubungan kita dengan 
Allah SWT (pada sumbu Y) dan hubungan kita dengan manusia lainnya 
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(pada sumbu X). Teruslah berbuat baik kepada orang lain dan selalu 
dekat dengan Allah SWT. Dalam Al-Quran Surat Ali Imron: 112 Allah 
SWT  berfirman:  
                              
                                   
                       
 
Artinya: “mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 
dan mereka diliputi kerendahan. yang demikian itu  karena mereka kafir 
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang 
benar. yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 
batas.” (QS. Ali Imran: 112) 
B. Tinjauan Pustaka 
  Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. K. Arief, S. Utari tentang 
“Penerapan Levels of Inquiry Pada Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan 
Literasi Sains Siswa SMP”, menunjukkan bahwa keseluruhan literasi 
keilmuan telah meningkat setelah implementasi LoI pada pembelajaran 
sains dengan tema pemanasan global.
17
 
                                                          
17M K Arief and S Utari, „Implementation of Levels of Inquiry on Science Learning To  
Improve Junior High School Student‟S Scientific Literacy‟, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 
Vol. 11.No. 2 (2015), h. 117-125. 
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2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri Fatimah, Herawati Susilo, Markus  
Diantoro tentang “Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VII dengan           
Pembelajaran Model Levels of Inquiry”, menunjukkan bahwa pembelajaran 
model Levels of Inquiry dapat melatih dan mengembangkan keterampilan 
proses sains siswa mulai dari kurang terampil sampai menjadi sangat 
terampil.
18
 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haozhi Xu and Vicente Talanquer 
tentang “Effect of the Level of Inquiry on Student Interactions in Chemistry 
Laboratories”, menunjukkan bahwa levels of inquiry dapat membantu 
instruktur mengidentifikasi strategi menjadi lebih baik mendukung dan 
keterlibatan produktif perancah di laboratorium.
19
 
4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Katherine D. Ryker, David A. Mc. 
Connell tentang “Assessing Inquiry in Physical Geology Laboratory 
Manuals”, menunjukkan bahwa dengan memberikan campuran kegiatan 
penyelidikan tinggi dan rendah dalam kursus laboratorium geologi 
pengantar, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik 
tentang geologi dan sifat sains.
20
 
5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ida Nur Fatmawati, Setiya Utari 
tentang “Penerapan Levels of Inquiry untuk Meningkatkan Literasi Sains 
Siswa SMP Tema Limbah dan Upaya Penanggulangannya”, menunjukkan 
                                                          
18Fitri Fatimah, Herawati Susilo, and Markus Diantoro, „KETERAMPILAN PROSES  
SAINS SISWA KELAS VII DENGAN PEMBELAJARAN MODEL LEVELS OF INQUIRY‟, 
Jurnal Pendidikan, Vol. 1.No. 9 (2016), h. 1706-1712. 
19
Haozhi Xu and Vicente Talanquer, „Effect of the Level of Inquiry on Student Interactions in 
Chemistry Laboratories‟, Journal of Chemstry Education, Vol. 90.No. 1 (2013), h. 29-36. 
20
Ryker and Mcconnell, ' Assessing Inquiry in Physical Geology Laboratory Manuals',  
Journal ofGeoscience Education, Vol. 65.No. 21 (2017), h. 35-47. 
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bahwa setelah diterapkan levels of  inquiry, literasi sains  mengalami 
peningkatan  sebesar 12,2%. Hasil  paired t-test menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai pretest dan posttest. Selain 
uji pairedt-test, hasil penghitungan effect size sebesar 0,9 yang termasuk 
dalam kategori besar (large). Hal ini  menunjukkan bahwa levels of inquiry 
memiliki kontribusi yang besar dalam meningkatkan literasi sains siswa.
21
 
C. Kerangka Berpikir 
Tujuan pembelajaran berkaitan erat dengan model pembelajaran yang 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan model 
pembelajaran levels of inquiry menggunakan PhET Simulation dan pada kelas 
kontrol diberi perlakuan model pembelajaran discovery learning. Kedua kelas 
sama-sama diberikan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
siswa. Hasil posttest tersebut selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan 
kesimpulan dari kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini seperti yang 
disajikan pada Gambar 2.3. 
 
 
 
 
                                                          
21Ida Fatmawati and Setiya Utari, „Penerapan Levels of Inquiry Untuk Meningkatkan Literasi 
Sains Siswa SMP Tema Limbah Dan Upaya Penanggulanannya‟, EDUSAINS, 7.No. 2 (2015), h. 
151-159. 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 
D. Hipotesis  
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian.
22
 Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu: 
                                                          
22
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016), 
h.63 
Rencana Pelaksanaan 
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H0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran levels of inquiry 
menggunakan PhET Simulation terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa pada pembelajaran fisika. 
H1:   Terdapat pengaruh model pembelajaran levels of inquiry menggunakan 
PhET Simulation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran fisika. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik diperlukan untuk menguji apakah hipotesis penelitian 
yang hanya diuji dengan data sampel itu dapat diberlakukan untuk populasi 
atau tidak. Dalam hipotesis statistik akan muncul istilah signifikansi atau 
taraf kesalahan atau kepercayaan diri pengujian. Signifikan artinya hipotesis 
penelitian yang telah terbukti pada sampel dapat diberlakukan ke populasi.
23
 
Adapun hipotesis statistik pada penelitian ini yaitu: 
H0 : µ1 = µ2     Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Levels of 
Inquiry menggunakan PhET Simulation terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran fisika. 
Ha : µ1 ≠ µ2 Terdapat pengaruh model pembelajaran Levels of Inquiry 
menggunakan PhET Simulation terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran fisika. 
Keterangan:  
µ1: Kemampuan berpikir kritis siswa pada model pembelajaran levels of 
inquiry menggunakan PhET Simulation 
                                                          
23
Ibid, h. 65. 
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µ2: Kemampuan berpikir kritis siswa pada model pembelajaran discovery 
learning 
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